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ABSTRAK

Potensi utama kawasan Teluk Tapian Nauli selama sbad-20 adalah sekior
perdagangan dan pelayaran, karena letak geografisnya sebagai pintu  gerbang atau
penghubung antara daerab pedalaman dan pesisir, Setelah beberapa pulub tahus
memasukl zaman Orde Baru, kondisi nelayan belum mengalami perubahan vang
berarti, sehingga kegiatan perdagangan dan pelayaran tetap tidak menarik, Akibatnya
adalah sangat sulit untuk mencapai kembali citra sebagat bandar utama di pantai
barat pulau Sumatera seperti masa lalu. Walaupun kondisi bandar lainnya di
Nusantara teleh mulai berkembang dengan baik, tetapi tidak demikian halnya dengan
bandar Sibolga, karena tidak disentuh dengan peningkatan kualitas dan kuantitas
sarana perhubungan scbagai urat nadi  perekonomian penduduk Potensi kawasan
Teluk Tapian MNauli umumnya cukup banyak, tetapi fasilitas yang masih tersedia
bersifat kecil-kecilan, seperti fasilitas bandar yang minim, alat pendingin yang tidak
ada, armada penangkap ikan vang kurang modern, industri pembuatan perahu yang
masih bersifat tradisional, dan dok kapal vang masih bersifat keeil-kecilan,

Satu-satunya pelabuhan yang berjalan agak jamban adalah bandar Sibolga
Penduduk di Kabupaten Tapanuli Tengah itu tetap bermata pencaharian sehagai
nelayan dan petani yang berpenghasilan kurang, Savangnya sebagian besar dar usaha
ckonomi mereka belum memberikan nilai tambah, Para nelayan mengalami kesulitan
dalam menjangkau jarak tangkapan vang potensial Hal ini merupakan problem yang
cukup dilematis dialami nelayan setempat. Tidak banyak orang vang tahu bahwa
bandar Sibolga pada abad ke-19 pernah mengalami kejavaan dalam perdagangan dan
pelayaran. Potensi yang dimiliki bandar tersebut tidak diperhatikan oleh pemerintah
dengan serius. Kebanggaan penduduk pantai barat Sumatera terhadap Sibolga sudah
tidak bisa diandalkan karena kejavaan bandar sejak masa silam telah sirna dan hanya
tinggal kenangan, Paling tidak tergambar pada kondisi bandas Sibolga pada
akhir abad ke-20

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dinamika sejarah kegairahan
perdagangan dan kegiatan maritim dari sebuah bandar di pantai barat pulau Sumatera,
yakni Sibolga di Teluk Tapian Mauli, Bandar maritim itu memainkan peranan penting
dalam memajukan daerah pedalaman melalui perdagangan, Penelitian ini berusaha
untuk mengungkapkan faktor pertumbuhan dan kemerosotan sebuah bandar, dengan
meninjau lintasan historis, corak dan dinamiks hubungan ekonomi-palitik antar
bandar dan daerah pedalaman Dengan kata lain studi tentang bandar Sibolga pada
abad ke-1% adalab usaha untuk menggali dinamika duria maritim sebuah kota bandar
MNusantara,

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
perpustakaan dan lapangan, yang menggabungkan data arsip dan wawancara



INDUSTRI PELAYARAN SIBOGA
SEBAGAI PENUNJANG PEMBANGUNAN KAWASARN PESISIR TAPANULI
PADA AKHIR ABAD KE-2

A Perdabiduan

Sibolga, sebuah bandar damng di kaki pegunuigman Bukit Bansan, di sebelah ueara
Teluk Tapian Naul,” pantas barat Pulau Surmatera,” dengan ketingman 1-30 meter di atas
permukann faue” Bennik bandar i memanjang dae barat laut ke tenggara, mengikun
garis pantai pulau Sumatera.” Bandar i rerlerak pada pesisi vang sieatems, menghadap
ke Samuderz Hindia dan mudah dicapar dasi arah wtars dan selatan, serta mempunyas
bandar alam yang dapat dilayari kapal sampai ke dermaga. [N sehitar bandar
berpelombang laut vang relanf tenang karena dilindungi cleh beberapa pulau besar dan
keel” Bandar i terletak di dataran rendah yang sempie di panty barat®

Kawazan  pesisit Tapanuli it adalah dasrzh pag kaya akan hasil hotan,
peckebunan, dan basil Jaut, Flasil busm dibawa dan Padangsidernpuoan, Barus, Nuas, dan

dataran tinggn Toba di pedalaman ke Landar Sibolga. Barang komodit ins dieksper,
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sehinggz bandar itu menjadi tulang putiggmng b kehidupan Tapanul sampa akad ke
20,

Bandar Sibolgn menjads pusac perdijangan yang dikunjung perahy dagang
radisonal dan kapal modecen, baik berupa kapal api kapal mator, kapal lavar,
pencalang, maupun perabu tradisional lunnya sejak masa kelonsl! Selain berdagang
dengan sesama penduduk serempat, pedagang Sholgn jup berdagang dengan saudagr
asing, terutama dengin pedagang Gujarat, Arab, dan Eropa” Selan menual barang
dapangan, mercka jum membangun mdustn pelayaran uneik doperasikan i wilayah
peraisan,

Pembahasan ini bertojuan sk mengungkapkan dinamika sejarsh kegmrahan kot
marttim dengan perturmbuhan mdustm pelavaran di paneai haray pulaw Surmatera, vaks
Sibalga di Teluk Tapian Nauli. Industi i stu memamkan peranan pentng dalam
memagzkan bandar Sibolm dalam pelavaran dan perdagangan. Kajian ini besysalia unrk
mengungkagkan fakior perumbobion dan kemerosotn sehoah meusirt pelayaran,
dengan meninjau lintsan histaris, corak dan dinamika hobungan ekonomi-polink ancr
bandar dan daerzh pedalaman. Dengan kata lan studi tentang ndustri pelayaran &
Sibolm dengan berbagmr dilemaniya adalah usaha unruk menggsl dinamika “dunia kor
mantm” dengan pendudok yang majermuk,  salah samy kot: hanear bagian barat
Musancara,

kepatan ehonomi dalam meustri pelayaran di bandar Sibolga adalah Bagan dari
dunma percdagangan dan pelayaran pantai barar Pulag Sumatera, Pada sarman kolomal,
orang Belanda menyebut kawasan ins dengan Swmarna's Brstban, Salah saru dai bagan

wilayah s adalab Tigtansed (Tapanuli) **

T WB, Sidiabat Abe N empemenpigs, e i, Fofiik, Hhomerr Jakarte Singe
Hurapan, 1952, hal. 34
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Bandar Sibolg sebapmi bagian dari panta barat Sumaters menjadi reburan
pengarch dagang bagt orang Eropa, seperd Ingeris dan Belanda,

Pada tahun pertengabian abad ke-19 pemerintah Hindia Belanda rmula memasiki
kawasan Tapanuh. Pemenntah mengawasi perdagangan dan industi pelayaran yang
dilakukan cleh penduduk Sibolg,

Sementara itu sampat pereenmban abad ke-19 bandar Pulas Poncan™ sdak mampu
lagm untuk menampung  kapal yang damng amu berangkat. Tempat untuk menampueng
barang komedi pun tidak memungkinkan di pulag 1o, Kondssi yang demikian menjadi
fakror terpadmya perpindahan pusat perdagangan dan pelavaran dari Pulaw Poncan ke
daratan Pulau Sumatera, yang menjach cikal bakal bandar dan ko Sholg, Bersamann
deryan it berkembang pula mduster pelayaran di pingmr Teluk Tapian Nauli,"?

Lokast bandar yang baru berada o Kombanngin dengzn memiliki pecaican vang
cubup dalam dan luas. Para pedayyang pun pindah bermuaga ke Sibaler sebangrm bandar
banu i semakin ramai, Setelah pemerinsah Hindia Belanda iket serta moengatue bandar
tha pada sahun 1842, bandar Sitbelia menjadi najuan pelayaran dam utara dan selaran ZArs
panta barat Sumatera. Bandar dagang yang amai membutehkan fasilitas perdamngan,
sehingya perlu dibangun tata kota yang permancn. Kepentingan Belanda untuk mengatur
bandar it adalzh untuk mendapatkan basil daerah pedalaman yang sangst laku di

pagaran Eropa.

B. Perkersbangan Indurtr Pelapar

Akhimya Sibelza berkembang menjadi bandar dagang yang ramai disamping
bandar lunnya yang di pesisic barar Pulawe Sumatera. Berbagat jends barang kebutuhan
dan jasa pelayaran terzedia i bandar i, Tndugtrt Pelayaran di Shelgn pada Akhir abad
ke-20 masth terdapat di sepanjang Teluk Tapian Naoli, di antars vang techesar adalah

Usaha Timbul milik H.5. Tazanbu dzn Usaha Pulae Sanodik melik Judanto,

NWEEW.G. Schroder. Loc S T, 44,
¥ Rtor Senorang, S Somalens diee Modighar Dtwier Bafe Rom, Tebelomy Syiont
Labimya Gevafaw Kary a0 o Tobz, [akaren: Grafndo Muke, 1903, hal, 66,
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nlelalui jasa mdustes pelavaran, barang yang dibawa ke bandar Sibolga dikapalkan pula ke
bandar lain, Para pedagang yang teckbat urnuminya terdie dan pedagang perantac at
pialang pantai, petant pedalaran, penguasa nepen, dan pedagang keliing. Kegatan
perdagangan, lalu lintas pelayaran, dan keluar masuknya barang komodit membentuk
Sibolg menjadi bandar dengan tipe Feeder Patnt, yakoi bandar yang letzknya stratepe i
rute jaringmn perdagangan dan pelaparan unmik melayan: penpumpulan barang dan
berbagat nejen, dan berhubungan lingsung dengan dacrab penghasl barang komedin.
Fungs: Sibolga sebagat bandar feeder point dan bandar dagang lebib menonjol das pada
pusat pemerintzhan, sebab perdagangan dan jasa pelayaran merupakan faktor wtama bag
wmbuhnya ndust akibat dar berkumpulnya kapal dagang,™

Pemnerintzh tetap mengatur keluar masuk kapal atao perabu dan pendirian rumah
penduduk sesuni dengan tata kota Sibolga kenka it Sarmpar aklae abad ke-20 bandar
Siholga terkenal sebagal kota penghasil jasa indusen kapal. Bandar o menjadi pi
gerbang dar dasrah pedalaman dan tempat mengumpulkan berbag jems barang
komoditi yang sangat laku di pasaran dunia, Daerah pedalanan menghasilkan: gambr,
kapur harus, kemenyan, kops, karet, pnang, kapas, padi, dan sehagainyz, sedanpkan
daerah pantai menghasilkan ikan laut, kelapa, dan wmsa fasa pelayaran. Barang inuiah yang
menyebabkan bandar Sibolgs umbuh menjads sebuah kota dagang pada abad ke-201 =

Sebelum kedatangan pedagang asng, telah teedapat kecenderengan perdamngzn
antar bandar di sepanjang pantm barat. Raja-raja negen, perniik kagal, ¢dan, nakhoda
terhivat dalam perdagangan, Mereka bersikap lebih terbuka dan beran dan pads
penduduk pedalaman unnik menphadaps anmngan yang penvh cesiko, Jmea endregrenser

pedagang panta itulah yang salah gan keunskan kegatan niaga d kawasan panta barat

2 Leong Sae Heng, "Colleepng Centres, Feeder Poing and Eatepors in the Slala
Peninedy, 1000 BC — A D 1400", dalam Kathid thambe-Wells & Jahn Villiers, ed: The Southenit oLy Pt
and Pofiee Rire somad Deese. Manoonal University of Singapore: Sinpmpore Unvvecsite Press, 19940, p 17

' 1% Teerdap sarwe bt Bebver om dem Sraar der Nederiondich Bezdtiingsn en Kolniew ozt en Wert Dnike

en fer Kt vam Cowead over TEF3, Twercowd doer dew Mimioter wan Fadowdew Utreche Kemink en Zonn, 1858, .
1M en 177

O Paknopt Owerdgt van den Hlandel en de Scheepvaart ier Sumatea's Westhost
Gedurende het Jaar 1846- 18707, Commenry Seamve Bagman L Bosavia Landsdoibked), 1808, Muhammad
Salely Damk Orang Raya Besar, Riwgw Frdgy dew Pergigar Sapa. Dogor, 551 Laof, 1973 Wil
Marsden, L Czi Hal, 220



e |

Sumatera. Sistem perdapingan melalui parz  pedagang  panea kadang-kadang
menimbulkan keuntungan yang tidak seimbang antira pedagang di pedaluman atw
penghasl  dan pedagang di bandar, schab keuntungan vang rerbesar retap berada di
tarygan: pedapang panta. Pedapng Pesisic mengeruk Beuntungan yang sebesar-hesamya
dan pedagang pedaluman memperoleh laba vang tdak setnmpal, Todak sedikit diaitar
pedagang pantai yang menjad: kaya dengan memilikt beberapa xapal layac. Proean
pedagang panta tdak hanya schagai pedagangz keliling, terapt juga sebagai picner yang
telah memunglinkan pertukasan bahan kemodis ansar bandar yang sani dengan yang
lan. Hubungan antira panea dan pedalarnan teqaling eeat. Banclar stbolg membenkan
fasilitas tertentu kepada daceab pedalaman, sepetty perhndungan keamanan, schagn pusal
pemasiran bag daerah belakang, pusar pemenntaban, dan sebagamya. Bacang impor
yang chtangani oleh penduduk pantai dintkmat aleh penduduk pedalaman,'
Rantu pelayaran antar bandar Sbolm dan bandar lannya d Panta: barat
Sumarera menupakan suaty pelayarman estafet, sebah di setap bandar telth menungan
kapal yang akan menampung setiap muatin kapal yang datang, dan kemedian ditergskan
ke bandar benkumya, Bandar yang berfungs selbaga tempat petsipgahan adalah rane:
utira dan ranti selatan. Ranta vtars enelipe: Sibnlg.'[-'ﬁ:i:‘us-Singk.-::l-'1'3;11k[um]-_"-,[.m,lug-
Labubanbaji-Susoh  (Kualabat). Sedanghan rantar selatn melipue:  Sibolm-
Hr,mmuudam-'l'al_wu;mng-E{ukun-Hm:a]-li-ﬂm]mn-.-".it'l:n:ngis-Sas:tk-'l'iku-F'arimnan-l'-’-.1-::la.r=.g-
Bandar Sepulub,'™
Ada beberapa faktor yang menyebablan purun natknya pusat perdagangan dan jasg
wdustrr pelayaran di bandar Sibolga, baik yang beesifal ekstemal maupun mternal, Fakror

eksternal diantaranya dipengarubi oleh semakin berfungeinya bandar | vang lebik

" Tane Dirakard, o My Frowmer Unigy amid Dnsley o Nesmaran Kingdow, Snudies on
southesst Asia, Southeast Asia Progeam (SEAT 120 Uns Hall, Hh za-Mew Vork: Comeli Unseesity, 1000,
[

¥ Mubnmmad Saleh Dotk Doy Kaya Besar. e (7e, Lila e Tsuyoshi Maro, “Ranfau
Pamaman The ‘Woeld of simangiabau Coastal Merchant mn the Minersentl: Cenmny”, Towmal of ol=ay
Avitader, Tl XOCKTX, Mo 4, Agnustus 1980, p. 7200752



stritems don pertarnbuban Sumaters Timur, Bandae Belgwan dan Teluk  Bayur™
bekembang dengan pesar sehmngps  melehiby peckembangan Sibolpn sendird. Fakins
intemal lebeh banyak disebabkan oleh kondist Sibolga cendi, sepert jatinprn
perdagangan ke pedalaman, corak pemenintahan, pendidikan, dan lun-lainnya. Setelh
mereka tidak Jag membaws barang komodit ke Sibholza mempenganhi perdagangan
secars langeung,

Selaun s, jaringan jalan dacat yang menghubungkan antara bagan tetgrah Trulau
sumatera dan Medan mengalany perkembangin vang pesat, sehingm para pedagming
yang menupy Medan ddak perls by melewas bandar wdusmipelayara Sibale,
Perkemnbangan walayzh panta nmue Sumatera U Rangat mermpengacubi kemerosonm
bandar  Sibolza Sejak akhir abad ke-19 di kawasan pantal umur eelah dibuka
perkebunan-perkebunan hesar, terutama rembakay, karet dan kelapa sawit. Produksi
perkebunan it dikeluarkan melalui bandar Belawan, yang menjadi lebih rasmai chkunjung
oleh kapal dagang termasuls sebagan kapal peralihan dar Sibolgza, Sejak it peranan
bandar Sibola menglami kemeroeotan.

Ketertinpgalan  kawasan  Teluk Tapran Nauli umemnys dan bandar Sbolga
khususnya pada masa Orde Bany, merupakan persoalan yang betlarue-larut Bl lebih
rauh tertingmal dant pada bandar lain vang lebih cepar perkembangannya, Kebangpaan
penduduk pantai barat Sumaters terhadap Sibalza sudah tdak bisa diandalkan karena
kejayaan bandar sejak masa silam telah sima dan hanya tngml kenangan. Paling 1k
terpambar padz kondisi bandar Sibolgz metjelang akher abad ke-20. Indikaror passi yasyr
menggambarkan  ketertinggalan pesssir Tapanuh it dapat dibhar dan kermerosotan
kemerosotan pelavaran dan perdagangan di bandar o,

setelah mbun 1950 antars pusar kota Sibokg dan usat induseri kapal Fotabarign
dibangun jalan aspal sepanjang 37 merer dengan lehar 6 meter, Sehugl udany rertutup
dibanpun di pelabuhan st dengan ukuran 2000 meter pesseg konstrukst lintai beton,

dinding bate bata, dan atsp seng BWG 28 Lantai gudang it berdaya pikul 2 fon per

" Freek Colombdin. “Paiches of Pasling, The HMistory of an Indoncsian Town in rh
Twenteth Century and the Use of Urhan Space”, Theat P2 Leiden: CNWS Leiden Urive iy, 1994 o
la-ay



meter persegl. Lapangan penumpukan, bekas gudang terbuka yang benskuran 74 « |9
meter persem dan 25 18 meser pecsem dengmn konstruks: beron, Dermapa beron
pelabuhan Kotsbaringn dibangun pacla tahun 1967 scluas 331,80 meter persem, dengan
mang pancang tulang dan lantad beton bertulang. Akan cerapi sehaman besar dari
bangunan lama yang dibangun oleh Pemerintah Hindia Telanda it tidak berfungs: lagn.
Jeiak pelabuhan Kotabaringin yang  masih tertinggal adalsh bekas dermag dan
pergudangan pelabuhan, Pelavaran unmlk trayek walayah I bertolak dafi Muas Padang-
Airbangs-Sibolp dan sr:l::"rn.m:.-a-.‘-;ingkeJ-H:’nnbmg-"[':tp:dm:m-&-iu:-.nh--.‘-.[r.-ulai:u:.h-ﬁand:-.
Aceh pulang pergs. Pada tabun 1998 pemerintab Indonesia mengadakan Nasionalisas;
tethadap kapal vang berlapar o Teluk Tapan Navli. Trayek pelayaran yang masth
dipegang oleh KPAL diginn dengan Pelayaran Nasional Indonesia (Pelnty. Pada masa
perabhan milah permulaan dari menurunoyz kegatan di pelabuhan Sibolga, Walaupun
pelayaran pantu barat Polae Sumatera mempunyal alam vang keras dan selaly teryadh
abrast pantat karena empasan ambak dan eelombang g, namun kondisi petaican di
Teluk Tapran Nauh reladf tenang, Hal ini dischablan aleh kondm alam yang terlerak
dalam peracan teluk vang disabun oleh pula-pulac keal schaga pembenteng ombak
Samudera Hindia. Bahkan di sekitar muara sunpl Tiatang Sibogah terjadi pengendapan
lumpur schingm pelabuban Kotbaringn menjadi dangkal, Pelabuhan it Gdak L
memenuhi syarat untuk bersandar Bag kapal yang masuk dan yang skan beeanghat,
Lokast pelabuban segera dipindahkan ke tempat yang lebih dman dan huas, yakni <
negert Ack Habil, Stholga bagan tenggaea. Pelabuhan yang dibangun pada ehen 1977 i
dikenial sebaga Pefabndan Rarkyar Sambas,

Pelabuhan Sambas sebapn pusac mdustrd pelayaran telah beroprast sejale eabun
1997 di sckitar industel pelayacan, Mulas abun ing komaditi ekspor berjalan lancar dan
kapal berlabuh agak  bebas. Berfungamya  pelabuhan Siholp denpan  mdustringa
pelyamannya, maka di paneai barat Pulas Sumatera terdapat i pelabuhan besar yakng
Stholm, Padang, dan Bengluly, Liermaga pelabuhan Sambas terletak o baman yang amk
ketnpgian karena lokas: pelabuhan juga berada di pantai yang terjal. Pelabuhan inj

dibangun dengan luas 68.338 meter perseg dan perairan seluas 3.693.750 meter perses,
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yang terbentang dam Teluk Ack Habil sarnpal ke pelabuhan lama Kotabaringn,
Disamping sy pelabuhan juga memiliki kolam dengan luas peraimannya 660 mescer
perscgn. Antara pusat kom dan pelabuhan Rakvat Sambas dhbubunghar cleb jalan
separyang 455,53 meter dengan lebar 10 meter, dan konsiruks; aspal. Jalan jugm dibangun
di area pelabuban Ack Flabil sepanjang 539 meler, lebar 7 meter, dan konstruks: aspal.
Jalan masuk menuu pelabuhan Rakyat Sambas dibangun sepasijang 31,25 meter, Iehar 5
merer, dan konstrukst aspal, Dermaga pelabuhan takyar Sambas dibangun pada abun
1977 dengan kontrukst bewon, yang berukuran 4 meter persegn. Konstruksinya
dibangun dengan pendast nang pancang best dan laneat kayu. Pelabuhan Teluk Ack
Habil juga dilengkapi dengan gudang terlutup yang berukuran 45 % 20 meter, dengan
konstruksi lantal beton, dinding baru bata, dan atap senp BWG 26, Lapangan
pesumpukan dibanmun sehias 6675 meter persem o atas mnah kosong di sekimr Ask
Hal, Kemudian pada tahun 1982 g dibangun lapangmn pefturnpukan di pelabuhan
Rakyat Sambas seluas 1,333 meser rersem dengan konstruksi aspal. Pada tahun 1985
dibangun terminal penumpang pelabuhan laut seluas 128 meter perseg dengan
konstruksi tambahan tembok semi pemmanen, yang berkapasiens 200 penumpang;
Sepulub mhun kernudian dibangun pulz terrminal mmbahan vang permanen seloas 176
meter perseg denpan kapasitas 250 orang. Untuk keseluruhan, pelabuban chlengkapi
dengan alat bongkar muat, jems Forklift kelyaran Jepang merck Komaesu, Selama mhun
1977-1985 ada sebelas alat bonghkar muae keliaran pabrik [epang yang bermerk Komatsy
b pelabuban Sibelg Fasilitas sosial dan Ssilits umum pelabuhan lannya adalah air dan
bstrik, Unnuk mempesoleh kelanearan air, maka pada thon 1077 dipasang pipa bes
mztalast mr berdiamerer 6 mchi sepanjang 327, M meter di dermaga Teluk Ack Habil,
Kemudin dipasang lagi pipa besi instalasi aie berdiameter 4 inchi sepasijang 103 meter,
Pada tahun 1986 dilakukan penambzhan insealasi e betupa pipa besi sepanjang 880
meter yang berdiameter 3 inchi di ujung jalan Horas sampat ke bak reservoar Stholz,
Instalas: air tarnbabian berupa pipa best dipasang pada tahun 1954, yang berdameser 3
inchi sepanjang 54,5 meter. Pada mhuen 1990 dilznjutkan dengan pemasangan pipa bes

mistalass air sepanjang 63 meter dan pipa berdiameter 2.5 mehs sepangang 7875 moter,
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Bak resecvoar tehh dibanpun sejak tahun 1979 dj pelabubian Teluk Ack Habil, vang
berkapasitas 100 meter kubik dengen ukuran 10 < 4 « 2,3 meter, sebagni sumber o
“Perusthaan Aar Minum (PDAM) Tieta Nauli Sibolga. Bak reservear yang kedun
dibangun pada tahun 1984 dengan kapasitas 5000 meter kubik, vang becvolume 6,24 x
24 x 15 meter. Bak ini dibanpun konsruksi beron bertulang di pelabuhan Rakya:
Sambas. Instalasi listrik pelabuban Teluk Ack Habd mempunya kapasitas sebesar 13200
VAL Selain st oada pula instalas stk pang berkapasits G600 VA untuk kansor
pelzbuhan Stbolz. Tnstalasi pelabuhan Rakvat Sambas Berkapasitas 450 VA untuk pos
eperasional, Sedangkan metalas lserik pelabuban Jama Kotabarmgn schesar 3100 VA
digunakan untuk gedung terbuka, gedung tertutp, dan lapangan.

Namun dalam perkembangainnya, pada tabun 1980 kegatan bandar sepe kembal
karena kapal Teawd tdak dibolehkan bernperasi dy peratran Teluk Tapian Naali, Sesum
dengan Kepres BT No.39 Tahun 1980 tentang penghapusan pemgan. Trawl dijelaskan
babwa adanya larangan otk kapal perikanan yang menggunakan jaring Trawl vang
berdomisili dan beroperasi di sekitar Pulau Surmaters selamiac-lambatmya tanggal |
Januan 1981

semakin ramamya industn pelayaran i Kotibanngin mergmkibatkan  ndak
cusupnya fasilias bandar, sebal para pedagang lokal berterm dengan para pedagang
asing di bandar ink Untuk melenghapt Fasilice yang dibutuhkan sesum  dengan
perkembangan zaman maka kegiatan bandar tdak mungkin lyn dilikukan di handar
Rotabaringin, Letak geografisnya pun yang kurang memenuhs syarat  untuk sebuah
Landar yang besar, sepert lokasi yang dirasakan semakin sempet dan dikeliling: oleh

atar yang serjal. Untuk Jebih memperlancar pelayaran ke Stbolza, maka bandar
dipindahkan ke tempat vang agak luas ke lokasi Sambas o Teluk Ask Hahil, Pergrpalan
komodit ekspor berjalan lebih lancar dan kapal berlabuh agak bebas."” Pemindaban ini

capat menanggalangi kendala bandar, yakai dr sckitar Sambas o Teluk Aek Habil,

BpT {Pescry) Pelabohan Indonesia 1 Cabang Sibolga. “Data Fasilitas Pelabuhan &
Eegiatan Bongkar Muat 1992 s esl. 199" Arsip, Sibalga: Adpel. hal 2,



Teluk Ack Takil eecletak d pinggran kota Sibolga™ Bandar bary tersehut terdic
datt dua bagian, yakni bandar “Rakyar Sarnbas” dan barydar “Aek Habil”. Kedua bandar
It MEMPunyal perdiran yang celanf lelah tenang, disammping berada di dalam kaweasan
Tehuk Tapean Navli, juga dilmeungi osh Pulan Sansdil, Dalam perananyz sehagar pino
gercbang pantai barar Sumaters Utara, bandar Sibolga i dapat tumbuh ekl
tansportas: Jaur Jumlsh para penumpang dan barang  dapat ditingkatkan  unn:k

mengantisipasi perkembangan ckonam: otz 1,

O Rermpurian

Selama abad ke-19 | bandar sibolga mengalao Gemajuan pesat dalam perdagzangan,
Namun pads masa Orde Banu bandar 1t sealah-olih luput dan pengamatan pemerinah,
Bayak terdapat desa tectinggal i sana pada mhen 190007, Bematan chonomi ek
Basyak terprsar pada keprasan Pelayarvan dom sclayan, b selals iou o SCRALANYT panty
teluk Tapian Naoli muncel induseri kapal berupa galangan, dok, benghkel reparas, dan
sejernsnya. Dalam industr kapal i dibuar kapal kayu tengkangs, [ongkong, dan mator
bot Pengusaba membuat kapal jika terdapat pesanan das pemesan, Pembuacan kapal
berlagmung selama lebith kusang tym bulan, Tokas: pembuatan kapal terdapat dh Simare

mare, Pulau Sarudik, Sacibas, dan bagian seluean bandar Sibolga.
[ ad

0. Ulegtarn Temma Kanh

Ucapan ferima kasih tidak lape disampaikan kepeda Lembaga Penclian Universias Andalas,
vang telah memberikan banfuan lewat dana SFRDPRE tzhitn 2002 Kepada peneli, selisigza penelilian
ini dipat dilakukan. Kemudian kemudian ueapan terima kasih disampatkan pula kepada semun prhak
vieng felah membaniu  Eelngearan jalammya penehiun. Terima kasih vang, sednlem-dilamnva

disampaikan kepada samua pescrta sentinar vang telabh memberikan nonsuken demi kesempuriaan hasil
penelitim.
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